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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi daya tarik Air Terjun 

Tembok Barak yang dapat dikembangkan sebagai destinasi wisata Desa 

Sambangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu informan kunci: Ketua POKDARWIS Tunjung Mekar, Ketua Kelompok 

Pengelola Air Terjun Tembok Barak dan informan pendukung: Tokoh 

Masyarakat, Pemandu Wisata (Guide), dan Staff Bidang Kepariwisataan Dinas 

Pariwisata Kabupaten Buleleng. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa potensi daya tarik Air Terjun Tembok Barak 

di antaranya: attraction (atraksi wisata) berupa kondisi alami yang dimiliki dan 

terdapat pancuran sumber mata air yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

untuk kegiatan melukat. Accessibility (aksesibilitas) berupa akses jalan yang 

memadai untuk aktivitas wisatawan yang juga sebagai jalur trekking dan 

pemandangan persawahan pada jalur masuk. Pada komponen amenities 

(fasilitas) yaitu adanya tempat beristirahat berupa saka pat (bangunan 

sederhana yang terbuka dengan tiang empat) dan terdapat jasa pelayanan 

makanan dan minuman berupa warung lokal sederhana. Ancillary (pelayanan 

tambahan) pada Air Terjun Tembok Barak yaitu sudah terbentuknya Badan 

Pengelola Pariwisata yang disebut Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 

Tunjung Mekar dan sudah pernah mendapatkan pelatihan dari pihak akademisi 

dan Dinas Pariwisata terkait dengan pengelola. Berdasarkan hasil penelitian di 

atas dapat disimpulkan bahwa Air Terjun Tembok Barak memiliki potensi 

daya tarik untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata alam Desa 

Sambangan. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the potential attractiveness of Tembok Barak 

Waterfall which can be developed as a tourist destination in Sambangan 

Village. The type of research used is descriptive qualitative. The research 
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subjects were determined using a purposive sampling technique, namely key 

informants: Chairperson of the Tunjung Mekar POKDARWIS, Head of the 

Tembok Barak Waterfall Group and supporting informants: Community 

Leaders, Tour Guides (Guide), and Tourism Sector Staff of the Buleleng 

Regency Tourism Office. The method used in this study is the method of 

observation, interviews, documentation. The results showed that the potential 

attractiveness of the Barak Wall Waterfall included: attractions (tourist 

attractions) in the form of natural conditions that are owned and there are 

springs that are used by the surrounding community for painting activities. 

Accessibility (accessibility) in the form of adequate road access for tourist 

activities which also serve as trekking routes and views of rice fields on the 

entry route. In the amenities component, there is a resting place in the form of 

a saka pat (a simple open building with four pillars) and there are food and 

beverage services in the form of a simple local shop. Ancillary (additional 

services) at Tembok Barak Waterfall, namely the establishment of a Tourism 

Management Body called the Tunjung Mekar Tourism Awareness Group 

(POKDARWIS) and have received training from academia and the Tourism 

Office related to managers. Based on the results of the research above, it can 

be concluded that Tembok Barak Waterfall has the potential to be developed 

into a natural tourist destination in Sambangan Village. 
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